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Abstract 
The background of Thisresearch was the effect of active learning type questions 
student have toward learning outcomes. In particular, the problem of this 
research were“How is student learning outcomes on the material appreciate 
musical art, before giving learning type questions student have class VIII student, 
junior high school number four Teriak,Bengkayang regency ? How is student 
learning outcomes on the material appreciate musical art, after giving learning 
type questions student have class VIII student, junior high school number four 
Teriak, Bengkayang regency ? Is there any influence of learning type questions 
student have class VIII student, junior high school number four Teriak, 
Bengkayangregency ?. The purpose of this research was to know the effect of 
active learning type questions student have toward learning outcomes on the 
material appreciating musical art class VIII student, junior high school number 
four Teriak, Bengkayang regency. The theory used is active learning strategy, 
questons student have, and learning outcomes. 
 
Keyword: The influence of active learning, Type questions student have. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan seni budaya khususnya 
pada pelajaran seni musik memiliki 
karakteristik tersendiri yang membedakannya 
dengan mata pelajaran yang lain karena 
pendidikan seni musik mengkaji hal-hal 
bersifat logika, juga konsentrasi pada 
pengalaman estetik melalui kegiatan 
berekspresi seperti bernyanyi atau bermain 
musik. Seni musik merupakan salah satu dari 
cabang seni yang ada dalam pelajaran seni 
seperti seni rupa, seni tari, seni musik, dan 
seni teater. Ada berbagai macam pengertian 
mengenai seni musik, namun secara umum 
seni musik itu adalah seni yang berlatar 
belakang waktu yang mampu 
mengungkapkan kehidupan seperti 
kegembiraan, kesedihan, kepahlawanan, 
kemesraan, dan sebagainya (Hamzah Busra 
dkk,1983:5 dalam Annisa, 2016).  
Dalam hubungannya dengan 
pengajaran di sekolah, siswa tidak hanya 
diajarkan bagaimana cara memainkan alat 
musik tertentu namun juga diisi dengan 
bagaimana siswa mengapresiasi seni musik 
yang dipelajari. Apresiasi musik bukanlah 
kegiatan menghargai musik dengan cara 
mendengarkan karya seni musik saja, 
melainkan juga mengamati dan memahami 
isi serta nilai-nilai yang terkandung dalam 
karya seni musik tersebut (Ibrahim, 2016). 
Hal ini menekankan bahwa seni musik juga 
memiliki nilai dan bukan hanya 
menampilkan alunan irama yang indah.  
Pembelajaran musik merupakan salah 
satu upaya pengembangan diri yang 
didalamnya dapat menggali dan 
mengembangkan keterampilan serta 
kreatifitas peserta didik dalam bidang seni 
musik. Hasil belajar adalah prestasi belajar 
yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan membawa suatu 
perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang 
(https://ainamulyana.blogspot.com/2012/01/p
engertian-hasil-belajar-dan-faktor.html). 
Hasil belajar sebagai pengukuran dari 
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penilaian kegiatan belajar atau proses belajar 
dinyatakan dalam symbol, huruf maupun 
kalimat yang menceritakan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak pada periode 
tertentu. 
Berdasarkan observasi awal penulis 
dengan guru bidang studi Seni Budaya dan 
Keterampilan di SMP Negeri 4 Teriak bahwa 
guru masih menerapkan metode 
konvensional dan penugasan ke dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di 
ruangan terbuka. Media yang digunakan 
masih berupa alat bantu sederhana seperti 
papan tulis dan spidol/kapur tulis. Waktu 
proses pembelajaran di kelas VIII SMP 
Negeri 4 Teriak pun lebih banyak dihabiskan 
dengan menyalin apa yang 
dituliskan/ditampilkan guru di depan. 
Dengan kata lain pembelajaran hanya 
terpusat pada guru bukan siswa. Efeknya, 
siswa menjadi hilang hasrat untuk mengikuti 
proses kegiatan belajar hingga akhir. Siswa 
akan merasa jenuh dan tak ada rasa 
penasaran dan keingintahuan yang besar 
terhadap materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru dengan demikian tujuan 
pembelajaran yang efektif pun tidak tercapai. 
Berdasarkan obsevasi di SMP Negeri 4 
Teriak telah diketahui nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
Seni Budaya dan Keterampilan  kelas VIII 
yaitu 75. Siswa kelas VIII ini terbagi menjadi 
tiga kelas, yaitu VIII A, VIII B dan VIII C. 
Dari ketiga kelas tersebut ditemukan kelas. 
yang KKM nya masih rendah dibandingkan 
kelas VIII lainnya yaitu kelas VIII C. Siswa 
kelas VIII C SMP Negeri 4 Teriak berjumlah 
25 orang, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 17 
perempuan dari 25 siswa, siswa yang belum 
mencapai hasil KKM berjumlah 15 orang 
dengan nilai rata-rata 57,69%, jadi untuk 
siswa yang mencapai KKM berjumlah 10 
orang dengan nilai rata rata 42,31%.  
Upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Teriak 
dalam mata pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan, dapat dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran yang tepat, 
sehinggga tujuan dari pembelajaran dapat 
tercapai. Satu diantaranya adalah dengan 
menerapkan metode pembelajaran aktif tipe 
question student have karena pembelajaran 
ini lebih memfokuskan kepada siswa dalam 
proses pembelajaran dan juga salah satu cara 
yang paling efektif dan efisien untuk 
meningkatkan kegiatan belajar aktif karna 
question student have dikembangkan untuk 
melatih peserta didik agar memiliki 
kemampuan dan keterampilan dalam 
bertanya sehingga Siswa tidak hanya 
mendengarkan tetapi perlu membaca, 
menulis, berdiskusi dan mendorong siswa 
untuk berfikir dalam memecahkan suatu soal 
dan menilai penguasaan siswa tentang bahan 
pelajaran atau  membangkitkan minat siswa 
sehingga akan menimbulkan keinginan untuk 
mempelajarinya juga menarik perhatian 
siswa dalam belajar. 
  beberapa bentuk desain eksperimen 
yang dapat digunakan dalam penelitian yaitu: 
1) Pre-Experimental Design 
2) True Experimental Design 
3) Factorial Experimental Design 
4) Quasi Experimental Design 
 
questions student have terhadap hasil belajar 
Menurut Sugiyono (2012:109) diktakan 
“Pre-Experimental Design, karena desain ini 
belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih terdapat variable luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variable dependen. Jadi hasil eksperimen 
yang merupakan variable dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variable 
independen”. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode eksperimen. 
Menurut Suiyono metode eksperimen adalah 
suatu metode penelitian yang digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang Study, 
(2) One-Group Pretest-Posttest Design, (3) 
Intact-Group Comparison 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah One-Group Pretest-
Posttest Design. Sugiyono (2012:110) 
“Kalau pada desain One-Shot Case Study 
tidak ada pretest, maka pada desain ini 
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terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan”. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang diambil oleh peneliti, dimana 
peneliti ingin mengetahui pengaruh hasil 
belajar pada sebuah kelas sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan dengan 
pembelajaran aktif tipe questions student 
have. Adapun rancangan penelitian ini dapat 
digunakan skema di bawah ini: 
 
Rancangan Penelitian 
Tabel  1 
One-Group Pretest-Posttest Design 
Keterangan : 
O1 = Tes Awal (Pretest) 
O2 = Tes Akhir (Posttest) 
X= Perlakuan dengan 
pembelajaran aktif tipe 
questions student have 
(Sugiyono, 2012:111) 
 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti. 
Adapun prosedur penelitian ini adalah: 
 
Persiapan penelitian  
Melakukan validasi terhadap 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran kepada satu atau dua orang 
dosen pendidikan Seni Tari dan Musik dan 
guru Seni Budaya dan kebudayaan di SMP 
Negeri 4 Teriak (a) Merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi, (b) Menguji 
cobakan instrumen penelitian di sekolah 
SMP 4 Negeri Teriak, (c) Menganalisis data 
hasil uji coba, (d) Merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil uji coba, (e) Mengadakan 
observasi ke SMP Negeri 4 Teriak. Observasi 
bertujuan untuk menetap subjek dan waktu 
perlakuan dilaksanakan, (f) Mempersiapkan 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 
dan perangkat pembelajaran. 
 
Pelaksanaan penelitian 
(1)Pengambilan sampel penelitian, (2) 
Memberi pretest (tes awal), (3) Menskor 
hasil pretest (tes awal), (4) Melaksanakan 
pembelajaran menggunakan pembelajaran 
aktif tipe question student have, (5) 
Memberikan posstest (tes akhir). 
 
Tahap Akhir 
(1)Menganalisis data yang diperoleh dengan 
uji statistik yang sesuai Penarikan 
kesimpulan untuk menjawab masalah 
penelitian, (2) Penarikan kesimpulan untuk 
menjawab masalah penelitian. 
 
Populasi Penelitian 
 Populasi menurut Zuldafrial (2010:97) 
adalah “Keseluruhan subjek atau objek atau 
unit analisa yang dijadikan sebagai sumber 
data dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan 
maupun benda-benda dalam suatu 
penelitian’’. Hadari Nawawi (2014:150) 
menyatakan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuh, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu didalam suatu 
penelitian”. Nana Syaodih Sukmadinata 
(2010:266). Populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diduga. Suharsimi Arikonto 
(2006:130) mengatakan populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. 
 Berdasarkan pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan dari setiap elemen baik itu 
manusia, benda-benda atau gejala-gejala 
yang mempunyai suatu karakteristik tertentu.  
Adapun karakteristik populasi dalam 
penelitian ini yaitu (1) Siswa-siswa tersebut 
berada dalam tingkat kelas yang sama, yaitu 
kelas VIII SMP Negeri 4 Teriak, (2) Berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan, (3) Telah 
mendapatkan materi yang sama oleh guru(4) 
Berdasarkan karakteristik populasi di atas, 
Kelompok Pre-
test 
Perl
aku
an 
Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
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maka jumlah populasi penelitian adalah 75 
siswa yang terdiri atas kelas VIII A, VIII B 
dan VIII  C dengan   
 
Sampel Penelitian 
 Sampel penelitian merupakan wakil 
dari subjek yang akan diteliti. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006:131) menyatakan 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”, sedangkan menurut Sugiyono 
(2014:118) “Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”.  
 Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan cara simple random sampling, 
karena untuk memberikan kemungkinan yang 
sama terhadap setiap individu untuk dipilih 
sebagai sampel. Menurut Nawawi (2015: 
164) “Dalam Teknik ini random untuk 
mendapatkan sampel langsung dilakukan 
pada unit sampling”. Sampel yang akan 
dijadikan subjek penelitian adalah siswa 
kelas VIII C SMP N 4 Teriak.  
 Pemilihan kelas ini dilakukan dengan 
cara dirandom. Peneliti melakukan 
pengundian terhadap ketiga kelas populasi 
dan kelas yang keluar adalah VIII C yang 
bejumlah 20 siswa. Setelah peneliti 
melakukan interview kepada guru mata 
pelajaran untuk mengetahui kondisi siswa 
seaca umum, peneliti mengetahui bahwa 
ternyata masih banyaknya siswa yang belum 
mencapai nilai standar KKM bahkan masih 
sangat rendah.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah 
penting dalam suatu penelitian untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Data yang 
diperoleh haruslah data yang akurat dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Oleh karena itu diperlukan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat. Teknik 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai 
berikut(1)Teknik Pengukuran adalah Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah teknik Pengukuran. Pengukuran 
adalah proses pengumpulan data untuk 
mengetahui kecerdasan, kemampuan, dan 
kecakapan lainnya dalam bidang tertentu. 
Sedangkan pengukuran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pemberian tes 
hasil belajar siswa dalam bentuk tes awal dan 
tes akhir dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan pembelajaran aktif tipe 
question student have.  
Kemudian Purwanto (2008:186) 
menambahkan “pengukuran adalah 
membandingkan keadaan tertentu objek yang 
diukur dengan alat ukurnya dan menerapkan 
bilangan pada objek menurut aturan 
tertentu”. Dari kegiatan pengukuran itulah 
diperoleh data berupa skor yang diterapkan 
pada objek. Pengukuran hasil belajar 
menggunakan tes hasil belajar dengan 
membandingkan peserta tes dengan tes hasil 
belajar dan menerangkan skor hasil belajar 
dengan aturan tertentu. 
 
Teknik studi dokumenter 
Teknik studi dokumenter adalah teknik 
cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-
bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah peneliti, baik dari sumber dokumen 
maupun dari buku-buku koran dan lail-lain 
(Zuldafrial, 2012:38). 
Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: 
Tes Hasil Belajar 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
siswa. Tes adalah “sejumlah pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan 
itelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok” 
(Suharsimi Arikunto, 2006:150). 
Ditambahkan Suharsimi Arikunto (2006:171) 
tes merupakan instrument yang disusun 
secara khusus karena mengukur sesuatu 
sifatnya penting dan pasti. 
Pengerjaannya berdasarkan 
cara jawab dengan jenis tes tertentu, situasi 
tertentu, waktu tertentu, dan prosedur juga 
tertentu pula. Tes yang dipergunakan 
adalah tes obyektif bentuk pilihan ganda 
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terdiri atas suatu keterangan atau 
pertanyaan tentang suatu pengertian yang 
belum lengkap. Dan untuk melengkapinya 
harus memilih salah satu jawaban yang 
telah disediakan sebelumnya. Anas 
Sudijono dalam Nuar Oktabiar (2015:59) 
menegaskan “Bahwa tes obyektif bentuk 
pilihan ganda, yaitu salah satu bentuk tes 
obyektif yang terdiri atas pertanyaan atau 
pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan 
untuk menyelesaikan harus dipilih salah 
satu (atau lebih) dari beberapa 
kemungkinan jawaban yang telah 
disediakan pada tiap-tiap butir soal yang 
bersangkutan”.  
Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa tes hasil belajar yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar dengan tes obyektif bentuk 
pilihan ganda kepada siswa. Prosedur 
penyusunan tes dalam penelitian ini adalah: 
 
Validitas Isi 
 Sebuah tes dikatakan memiliki 
variable isi apabila mengukur tujuan khusus 
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 
pelajaran yang diberikan (Suharsimi 
Arikunto, 2006:67). Uji validasi ini di 
lakukan dengan membuat kisi-kisi tes 
penelitian, selanjutnya meminta bantuan 
kepada orang dianggap ahli dalam 
pendidikan teknologi informasi dan komputer 
untuk menimbang kevalidan tes yang akan 
digunakan. 
 Soal tes yang digunakan dalam 
penelitian ini sebelum diberikan kepada 
siswa terlebih dahulu untuk di uji cobakan ke 
sekolah yang telah di pilih peneliti. Setelah di 
uji coba soal tes tersebut juga di validasi oleh 
2 orang dosen pendidikan Seni Tari dan 
Musik dan 1 orang guru mata pelajaran Seni 
Budaya dan kebudayaan SMP Negeri 4 
Teriak. 
 
Validitas Internal 
Validitas internal dicapai apabila 
terdapat antara bagian-bagian instrumen 
dengan instrumen secara keseluruhan. 
Dengan kata lain suatu instrumen dikatakan 
memiliki validitas internal apabila setiap 
bagian instrumen mendukung misi instrumen 
secara keseluruhan yaitu mengungkapkan 
data variabel yang dimaksud. Adapun yang 
dimaksud dengan bagian instrumen dapat 
berupa butir-butir soal tes, tetapi dapat pula 
dari angket atau butir-butir tersebut yang 
mencerminkan sesuatu faktor (Zuldafrial, 
2012:98). Untuk menentukan validitas 
masing-masing soal, digunakan rumus 
korelasi product moment, yaitu: 
rxy=
𝑁.(∑𝑥𝑦)− (∑𝑥)(∑𝑦)
[𝑁 (∑𝑥2)(∑𝑥)2] [𝑁 (∑𝑦2)(∑𝑦)2]
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi 
N    = jumlah subjek 
penelitian 
∑xy= jumlah hasil 
perkalian tiap skor 
asli dari variabel x 
dan y 
∑x  = jumlah skor asli 
variabel x 
∑y  = jumlah skor asli 
variabel y 
Reliabilitas 
 Tes yang mempunyai reliabilitas 
berarti tes tersebut mempunyai sifat yang 
dapat dipercaya sehingga alat tes tersebut 
dapat dipergunakan. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:178) “Reliabilitas 
menujukkan pada suatu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik”.  
 Pengujian instrumen tes berbentuk 
pilihan ganda peneliti menggunakan rumus 
sperman brown, dengan alasan dengan soal 
yang digunakan menggunakan skor 0 (nol) 
dan 1 (satu) untuk setiap butir soal pilihan 
ganda. Rumus sperman brown : 
)1(
.2
2/1.2/1
2/1.2/1
11
r
r
r


 
(Suharsimi Arikunto, 2006:95) 
Untuk menginterpretasikan derajat 
reliabilitas alat evaluasi dapat digunakan 
tolak ukur yang dibuat oleh Guilford (Asep 
Jihad dan Abdul Harisdalam Nuar Oktabiar, 
2015:61) sebagai berikut: 
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                         Tabel 2 
     Kriteria Penilaian Reliabilitas 
Koefisien 
reliabilitas 
Interpret
asi 
0,90 <r11≤1,00 Realibilita
s sangat 
tinggi 
0,70 < r11≤ 0,80 Realibilita
s tinggi 
0,40 < r11≤ 0,70 Realibilita
s sedang 
0,20 <rxy ≤ 0,40 Realibilita
s rendah 
r11 ≤ 0,20 Realibilita
s sangat 
rendah 
 
Dalam penelitian ini menghitung reliabilitas 
menggunakan aplikasi SPSS 25 for windows 
 
Daya Pembeda 
 Menurut Suharsimo Arikunto 
(2006:177) “indeks daya beda adalah 
kemampuan tes tersebut dalam memisahkan 
antara subjek yang pandai dengan subjek 
yang kurang pandai”. Oleh karena dasar 
pemikiran dari daya pembeda adalah adanya 
kelompok pandai dengan kelompok kurang 
pandai maka dengan mencari daya beda 
subjek peserta tes telah dipisahkan menjadi 
dua sama besar berdasarkan atas skor total 
yang mereka peroleh. Apabila banyaknya 
subjek peserta tidak genap sehingga tidak 
dapat dibagi dua sama banyak maka sebelum 
dibagi dua harus disisihkan salah seorang 
(secara lotre) kemudian dibagi dua. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung daya beda 
setiap butir tes adalah: 
              D = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 
Keterangan: 
BA = banyaknya kelompok atas yang 
menjawab benar 
BB  = banyaknya kelompok bawah yang 
menjawab benar 
JA      = banyaknya kelompok atas 
JB      = banyaknya kelompok bawah 
DP     = daya pembeda  
Interprestasi nilai DP mengacu pada pendapat 
(Asep Jihad dan Abdul Haris 2009: 63). 
 
Tingkat Kesukaran 
 Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006:176) “Indeks kesukaran adalah 
kemampuan tes tersebut dalam menjaring 
banyaknya subjek peserta tes yang dapat 
mengerjakan dengan betul”. Jika banyak 
subjek peserta tes yang dapat menjawab 
dengan benar maka taraf kesukaran tes 
tersebut tinggi. Sebaliknya jika hanya sedikit 
dari subjek yang dapat menjawab dengan 
benar maka taraf kesukarannya rendah. 
Adapun rumus untuk menghitung taraf 
kesukaran ialah sebagai berikut: 
p = 
B
JS
 
Keterangan: 
B =  banyak siswa yang menjawab soal itu 
dengan benar  
JS =  Jumlah seluruh siswa 
P  =  indeks kesukaran 
 
Berikut pembagian kategori tingkat 
kesukaran atau indeks kesukaran secara 
keseluruhan pembagiannya diatur pada 
kreteria sebagai berikut: 
 
              Tabel 3 
         Kriteria Penilaian Indeks Kesukaran 
Rentang Kategori 
IK= 0,00 Soal terlalu suka 
0,00< IK  
0,30 
Soal Sukar 
0,30< IK  
0,70 
Soal Sedang 
0,70< IK  1,00 Soal mudah 
IK  1,00 Soal telalu mudah 
 (Subana dan Sudrajat, 2001:132) 
 
Dokumentasi  
Instrument pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber dokumentasi yang ada pada 
umumnya dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu dokumen resmi termasuk surat 
keputusan, surat instruksi, dan surat bukti 
kegiatan yang dikeluarkan oleh kantor atau 
organisasi yang bersangkutan dan dokumen 
tidak resmi yang mungkin berupa surat nota, 
surat pribadi yang memberikan informasi 
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kuat terhadap suatu kejadian (Hamid 
Darmadi, 2011:206). 
Dokumen dari kata asalnya dokumen 
artinya barang tertulis. Dokumen dapat 
diambil dari tempat penelitian antara lain 
seperangkat pembelajaran diantaranya 
silabus dan RPP, surat izin penelitian, surat 
keterangan telah melaksanakan penelitian 
dan foto penelitian. Selanjutnya data yang 
diperoleh dilapangan tersebut digunakan oleh 
peneliti untuk melengkapi data-data 
penelitian dilapangan. Adapun dokumentasi 
yang dapat diambil untuk penelitian maupun 
analisis data antara lain : foto-foto kegiatan 
pembelajaran berupa RPP dan Silabus 
Pembelajaran. 
 
Angket  
Angket merupakan alat pengumpulan 
data berupa serangkaian pertanyaan untuk 
dijawab oleh responden. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup, artinya responden hanya tinggal 
memilih opsi jawaban yang telah disediakan 
oleh peneliti. Angket ini dirancang 
berdasarkan Skala Likert, dengan butir-butir 
pernyataan yang terdiri dari tipe isian dan 
tipe pilihan. Tipe isian digunakan untuk 
mengisi data pribadi, dan tipe pilihan 
digunakan untuk menentukan nilai pada 
masin masing butir pernyataan. Penentuan 
nilai jawaban dikategorikan dalam lima 
jenjang, yaitu: 
 
Tabel 4 
Skala Likert Daftar Angket 
 
Nilai Pernyataan 
1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Ragu-Ragu 
4 Setuju 
5 Sangat Setuju 
Sumber: Sugiyono (2013:94) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini adalah pre-experimental 
design dengan bentuk one-group pretest-
posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Negeri 4 Teriak pada siswa kelas VIII 
C yang berjumlah 20 siswa. Dalam pelaksaan 
eksperimen ini, siswa diberikan perlakuan 
dengan menggunakan teknik Question 
Student Have. Dalam penelitian ini peneliti 
hanya menggunakan 1 (satu) kelas 
eksperimen karena hanya membandingkan 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan eksperimen.   
Dalam penelitian ini, peneliti 
memperoleh data dari hasil pretest dan post 
tes yang dilakukan di kelas eksperimen. 
Pretest adalah tes untuk mengukur 
kemampuan siswa yang dilakukan sebelum 
diberi perlakuan eksperimen, sedangkan post 
test dilakukan setelah siswa mendapatkan 
perlakuan eksperimen. Dilakukannya kedua 
bentuk tes ini adalah untuk mengukur tingkat 
efektifitas program pembelajaran.  
Dalam kegiatan proses belajar 
mengajar guru mempersiapkan lagu etnik 
nusantara yang akan didengarkan oleh siswa. 
Setelah guru memainkan lagu-lagu etnik 
nusantara tersebut melalui audio palayer/HP 
,Siswa dan guru melalukan tanya jawab 
singkat untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan siswa dalam mengenal alat yang 
digunakan, irama dan tempo lagu yang 
diperdengarkan. Untuk memaksimalkan 
terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan SQH siswa diminta untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 4 
orang dengan anggota harus berbeda dengan 
anggota kelompok sebelumnya. 
Setelah siswa membentuk kelompok, 
selanjutnya guru memberikan kartu kosong 
kepada siswa yang akan digunakan untuk 
membuat pertanyaan. Siswa menulis 
beberapa pertanyaan yang mereka miliki 
tentang materi irama, tempo, nada, dinamika 
dan dari lagu etnik nusantara. Setelah itu, 
siswa mengedarkan kartu yang telah berisi 
pertanyaan kepada siswa lainnya dengan 
putaran searah jarum jam. Siswa yang 
mendapat edaran kartu tersebut harus 
membacanya dan memberikan tanda cek jika 
terdapat pertanyaan yang sama dengan yang 
mereka ajukan. Saat kartu kembali pada 
penulisnya, setiap peserta telah memeriksa 
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semua pertanyaan yang diajukan oleh 
kelompok tersebut. 
Dalam proses pembelajaran SQH, 
siswa diminta untuk menjawab masing-
masing pertanyaan tersebut baik dengan 
jawaban langsung atau berikan jawaban yang 
berani. Setelah semua jawaban terjawab oleh 
siswa, siswa bersama-sama guru 
mendiskusikan hasil pertanyaan dan jawaban 
yang telah di buat siswa. 
Setelah diskusi selesai, guru 
memberikan umpan balik positif dan 
penguatan tentang pertanyaan yang siswa 
buat serta memberikan penjelasan tentang 
materi irama, tempo, nada, dinamika dan dari 
lagu etnik nusantara.  
Kegiatan diskusi kelompok yang 
dilakukan siswa serta membuat pertanyaan 
dan dijawab oleh kelompok lain menjadikan 
proses belajar mengajar lebih menarik 
dimana siswa terlihat lebih aktif. 
Sebelum dilakukannya penelitian ini, 
peneliti melakukan uji coba terhadap 
instrument soal yang akan digunakan melalui 
expert judgment. Pengujian tersebut 
dilakukan menentukan apakah instrumen 
tersebut layak dipakai. Pengujian validitas 
dan reliabilitas instrumen penelitian 
menggunakan SPSS 25 for windows. 
 
Pembahasan 
Melihat hasil belajar siswa VIII SMP 
N 4 Teriak, terutama VIII C terhadap materi 
mengapresiasi karya seni musik yang 
diperoleh siswa sebelum dilakukannya 
ekperimen menunjukkan hasil yang belum 
memuaskan. Dari 20 siswa yang melakukan 
tes awal (pretest) masih banyak siswa yang 
belum mencapai nilai standar KKM bahkan 
bisa dikatakan rentang nilai unuk mencapai 
standar tersebut masih jauh.  
Hasil pretest menunjukkan hanya 
terdapat 2 siswa yang bisa memperoleh nilai 
di atas 75 ini berarti hanya 10% siswa yang 
bisa dinyatakan tuntas dengan rata-rata nilai 
63,50. Hasil tersebut menunjukkan perlu 
dilakukan nya penerapan model 
pembelajaran yang bisa mendorong tingkat 
keaktifan siswa dalam memahami materi 
yang akan berdampak pada hasil belajar 
siswa. Eksperimen dengan penerapan model. 
 
Nilai siswa setelah eksperimen 
Setelah perlakuan eksperimen dilakukan 
maka peneliti melakukan tes akhir (posttest) 
untuk megetahui hasil belajar dan sebagai 
pembanding dari nilai tes awal (pretest). 
Hasil posttest menunjukkan adanya 
peningkatan yang cukup signifikan terhadap 
hasil belajar siswa dimana sebagian besar 
nilai siswa melewati nilai standar 75. Dari 
hasil analisis yang dilakukan terdapat 
sebanyak 80% atau 16 siswa telah mencapai 
bahkan melewati nilai ketuntasan nimimum. 
Walaupun belum 100 % siswa mencapai nilai 
KKM, namun secara keseluruhan nilai siswa 
mengalami peningkatan. 
Peningkatan hasil belajar disebabkan 
aktifitas belajar yang terjadi pada saat 
eksperimen dilakukan dimana siswa terlihat 
sangat antusias dalam melakukan instruksi 
yang diberikan guru. Siswa terlihat serius 
dalam mencari dan menuliskan pertanyaan 
yang akan dituliskan pada kartu yang telah 
dibagikan. Isi pertanyaan meliputi hal-hal 
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
Situasi di dalam kelas tidak seperti biasanya 
yang mana para siswa hanya diam dan 
mendengarkan penjelasan dari guru. 
Penerapan metode pembelajaran ini 
merupakan hal yang baru bagi siswa 
sehingga siswa merasa bahagia dan 
bersemangat di dalam mengikuti proses 
belajar mengajar   
Beberapa pengujian dilakukan untuk 
memastikan data yang diterkumpul akurat. 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
menunjukkan data yang dianalisis tersebar 
dengan tidak normal. Untuk menguji 
hipotesis digunakan rumus paired T test yang 
digunakan untuk membandingkan 2 variabel 
dari subjek yang sama. Tingkat signifikasi 
yang digunakan adalah 0,05 dengan acuan 
bahwa apabila α > 0,05 maka H0 akan di 
terima (tidak ada pengaruh penggunaan 
teknik Question Students Have terhadap hasil 
belajar). Sebaliknya, jika α ≤ 0,05 maka H1 
akan diterima (terdapat pengaruh penggunaan 
teknik Question Students Have terhadap hasil 
9 
 
belajar). Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa setelah menggunakan 
teknik Question Student Have. 
 
Pengaruh model pembelajaranstudent 
have question terhadap hasil belajar siswa 
Hasil perhitungan statistik yang telah 
dipaparkan di atas menunjukkan pengaruh 
yang positif terhadap hasil belajar siswa. 
Tingkat signifikansi dari penerapan model 
Student Question Have terhadap hasil belajar 
siswa terkatagori rendah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan Nilai R Square (R2) yang 
hanya menunjukkan koefisien determinasi 
sebesar 0,130, namun tetap mengindikasikan 
bahwa sumbangan pengaruh antara model 
pembelajaran Student Question Have 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 13 %.  
Meskipun tidak terlalu tinggi 
sumbangan pengaruh yang diperoleh, namun 
hasil tersebut menunjukkan model 
pembelajaran Student Question Have tetap 
memberikan pengaruh yang positif dan bisa 
diterapkan pada materi-materi dan 
pertemuan-pertemuan selanjutnya. Apabila 
guru sering menggunakan model 
pembelajaran aktif maka keaktifan siswa 
dalam memahami materi akan berdampak 
positif pada hasil belajar.   
Penelitian lain yang menggunakan 
model pembelajaran ini juga pernah 
dilakukan di SMP Negeri 8 Makassar oleh 
Nurfattahiya. Model ini digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setelah digunakannya 
model pembelajaran Question student have, 
sebanyak 76,3% siswa mencapai standar 
kelulusan dibanding dengan sebelum 
menggunakan model ini yaitu 70%. 
Berdasarkan fakta empiris yang dikemukakan 
di atas memberikan indikasi bahwa 
penerapan metode Question Student Have 
dapat menjadikan persentase peserta didik 
yang mencapai ketuntasan lebih banyak 
dibanding sebelumnya seperti halnya 
peningkatan nilai siswa di SMP N 4 Teriak. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode belajar 
aktif Student Question Have (SQH) memiliki 
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII C SMP N 4 Teriak. Nilai 
rata-rata tes awal (pretest) siswa hanya 63,25 
dimana hanya 2 orang siswa yang bisa 
mencapai angka standar minimal mengalami 
peningkatan setelah di lakukannya 
eksperimen. Seperti yang ditunjukkan pada 
hasil tes akhir(posttest) dimana nilai  rata-rata 
siswa menjadi 80,30 dan hanya 4 siswa yang 
belum mencapai nilai standar KKM. Dengan 
demikian terdapat perbedaan rata-rata nilai 
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 
siswa sebesar 17,05 poin. Hasil perhitungan 
tingkat signifikansi pengaruh antara model 
pembelajaran dengan hasil belajar siswa juga 
menunjukkan hasil yang cukup baik. Uji 
koefisien korelasi sebesar 13% 
mengindikasikan pengaruh yang terjadi 
terkategori rendah. Melalui hasil nilai uji t 
juga menunjukkan adanya pengaruh dimana 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 
1,759 > 1,725.Melihat dari hasil penelitian 
bisa dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran aktif Question Have Student 
bisa diaplikasikan dan meningkatkan hasil 
belajar siswa terutama untuk siswa kelas VIII 
C SMP N 4 Teriak pada materi 
mengapresiasi karya seni musik. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
maka disarankan hal-hal sebagai 
berikut(1)Model pembelajaran merupakan 
salah satu komponen yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa, karena itu disarankan 
kepada para guru untuk dapat memilih model 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.(2)Guru diharapkan dapat 
menggunakan model pembelajaran aktif 
Student Question Have (SQH) pada pelajaran 
kesenian, khususnya pada materi 
mengapresiasi karya seni musik. Karena 
Student Question Have (SQH) berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dan mampu 
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membuat siswa aktif dalam membuat 
pertanyaan terhadap materi yang sedang 
diajarkan.(3) Kepada sekolah, agar 
mengembangkan metode eksperimen dan 
menjadikannya sebagai inovasi dalam 
pengajaran sehingga dapat diterapkan pada 
oleh guru-guru pada semua mata pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
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